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Abstrak 
Pentingnya kesiapsiagaan pemerintah daerah dalam menghadapi risiko bencana kesehatan. Kota 

Padang sering kali menghadapi berbagai bencana yang menimbulkan krisis kesehatan, namun 

kapasitas pemerintah menangani krisis ini masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini menganalisis 

kapasitas pemerintah Kota Padang dalam menghadapi risiko bencana kesehatan serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas tersebut. Metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif melalui 

observasi, studi dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan faktor pendukung 

yang mempengaruhinya diantaranya koordinasi lintas sektor serta adanya pelatihan rutin dan 

simulasi bencana yang melibatkan semua pihak. Faktor penghambatnya meliputi keterbatasan 

infrastruktur dan sumber daya serta keterbatasan anggaran. 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Bencana Kesehatan, Kapasitas Pemerintah Daerah, Analisis SWOT, 

Kota Padang. 

 

Abstract 
The importance of local government preparedness in dealing with health disaster risks. Padang 

City often faces various disasters that cause health crises, but the government's capacity to handle 

this crisis still needs to be improved. This study analyzes the capacity of the Padang City 

government in dealing with the risk of health disasters and identifies the factors that affect this 

capacity. The methodology used in this study is a qualitative method using descriptive methods 

through observation, documentation studies, and interviews. The results of the study show that the 

supporting factors that affect it include cross-sector coordination and the existence of routine 

training and disaster simulations involving all parties. The inhibiting factors include limited 

infrastructure and resources as well as budget limitations.  

Keywords: Preparedness, Health Disasters, Local Government Capacity, SWOT Analysis, Padang 

City. 

PENDAHULUAN 

Bencana kesehatan termasuk ancaman serius yang dapat mengguncang fondasi 

kesejahteraan masyarakat, mengakibatkan dampak sosial, ekonomi, dan kesehatan yang 

serius. Bencana kesehatan dapat meliputi wabah penyakit yang meluas, seperti flu 

pandemik atau epidemi penyakit menular lainnya. Bencana alam seperti gempa bumi, 

tsunami, banjir, atau badai besar, juga dapat mengakibatkan bencana kesehatan dengan 

merusak infrastruktur kesehatan dan menyebabkan kerugian besar (Mujahida, 2021). 

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam upaya mitigasi, respons, dan 

pemulihan dari bencana kesehatan. Mereka bertanggung jawab atas perencanaan, 

koordinasi, dan alokasi sumber daya untuk mengatasi bencana kesehatan dalam wilayah 

mereka. Kapasitas pemerintah daerah dalam menghadapi risiko bencana kesehatan sangat 

relevan, karena setiap wilayah dapat menghadapi tantangan yang berbeda dalam mengelola 
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ancaman kesehatan. 

 Kota Padang menghadapi risiko bencana kesehatan yang harus dikelola secara 

efektif. Ancaman ini termasuk wabah penyakit, pandemi, kecelakaan industri, dan ancaman 

kesehatan lainnya yang dapat mengganggu kesejahteraan masyarakat dan stabilitas sosial-

ekonomi. Pandemi COVID-19 adalah contoh terkini yang menyoroti sejauh mana risiko 

bencana kesehatan dapat berdampak luas dan serius pada masyarakat (Sonata, 2022). 

Kota Padang harus memenuhi 53 indikator kapasitas yang ditetapkan oleh Pusat 

Krisis Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, untuk menunjukkan 

kapasitas penanggulangan bencananya. Berdasarkan buku profil penanggulangan krisis 

kesehatan Kabupaten/Kota rawan bencana Kota Padang tahun 2017, Dinas Kesehatan Kota 

Padang dinilai belum sepenuhnya memenuhi indikator penguatan kapasitas kesehatan. 

Peran pemerintah daerah dalam menghadapi risiko bencana kesehatan dan sejauh 

mana mereka telah mempersiapkan diri masih merupakan aspek yang memerlukan 

penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, tujuan dari penilitian ini adalah menganalisis 

kapasitas pemerintah daerah dalam menghadapi risiko bencana kesehatan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi kapasitas tersebut. 

METODE  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang menyelidiki dan memahami makna dari suatu 

permasalahan sosial pada individu atau kelompok.  

Untuk melihat peluang ancaman menggunakan terori Matrik SWOT dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang ancaman eksternal yang dihadapi sutu 

perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Tabel 1. Matrix SWOT 

 
Sumber: Penelitian, 2024 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kapasitas Pemerintah Kota Padang Dalam Menghadapi Risiko Bencana Kesehatan 

Secara keseluruhan, SDM dalam penanganan bencana kesehatan harus terlatih, 

berkoordinasi dengan baik, dan mampu beradaptasi dengan situasi yang berubah-ubah. 

Pembangunan kapasitas, pelatihan, dan simulasi secara rutin merupakan bagian penting dari 

kesiapsiagaan bencana. 

integrasi infrastruktur yang baik, pemanfaatan teknologi yang tepat, dan pengelolaan 
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sumber daya keuangan yang efisien sangat penting untuk meningkatkan kapasitas 

Pemerintah Kota Padang dalam menangani bencana kesehatan. Upaya berkelanjutan dalam 

peningkatan kapasitas dan perencanaan yang matang akan membantu meminimalkan 

dampak bencana kesehatan dan mempercepat proses pemulihan. 

kepemimpinan strategis dalam penanganan bencana kesehatan memerlukan 

pendekatan yang holistik, terkoordinasi, dan proaktif. Dengan perencanaan yang matang, 

koordinasi yang baik, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan evaluasi yang terus-

menerus, Pemerintah Kota Padang dapat meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi 

dan mengelola bencana kesehatan. 

Jejaring kerjasama dan hubungan dengan berbagai pihak adalah kunci dalam 

mengoptimalkan kapasitas Pemerintah Kota Padang dalam menangani bencana kesehatan. 

Kolaborasi yang efektif melibatkan koordinasi dengan instansi pemerintah, kerjasama dan 

keterlibatan masyarakat. Melalui kemitraan yang baik, Pemerintah Kota Padang dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan dari bencana kesehatan, serta 

memastikan bahwa semua sumber daya dimanfaatkan secara maksimal. 

Kapasitas pemerintah kota Padang dalam mengatasi bencana kesehatan bergantung 

pada bagaimana mereka dapat mengintegrasikan kebijakan dan regulasi dengan 

perencanaan strategis, pelatihan yang memadai, koordinasi efektif, dan sistem pemantauan 

serta evaluasi yang berkelanjutan. Terus menerus memperbaiki dan menyesuaikan 

kebijakan berdasarkan pengalaman dan perubahan kondisi sangat penting untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap bencana kesehatan di masa depan. 

Kapasitas keuangan dalam penanganan bencana kesehatan melibatkan perencanaan 

dan pengelolaan anggaran yang baik, sumber pendanaan yang memadai, penggunaan dana 

yang transparan dan akuntabel, serta penyediaan cadangan dana untuk keperluan mendesak. 

Dengan pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif, Pemerintah Kota Padang dapat 

meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi dan mengelola bencana kesehatan, serta 

memastikan bahwa respons dan pemulihan dilakukan dengan cara yang optimal. 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kapasitas Pemerintah Kota Padang Dalam 

Menghadapi Risiko Bencana Kesehatan 

Faktor hambatan dari kapasitas pemerintah saat ini berasal dari segi infrastuktur, dan 

ketepatan waktu dalam mengirim bantuan. 

Analisis SWOT Kapasitas Pemerintah Kota Padang Dalam Menghadapi Risiko 

Bencana Kesehatan 
Tabel 2 Analisis SWOT 
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Sumber: Hasil Analisis 2024 

SIMPULAN 

kapasitas Pemerintah Kota Padang dalam menghadapi risiko bencana kesehatan 

sudah cukup efektif, namun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan 

peningkatan. Kapasitas ini diukur melalui indikator seperti sumber daya manusia, 

infrastruktur dan teknologi, kepemimpinan strategis, program dan manajemen proses, 
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jejaring kerjasama, kebijakan dan regulasi, serta kapasitas keuangan. Meskipun secara 

umum kapasitas ini memadai, kekurangan dalam hal infrastruktur, pendanaan, dan 

keterbatasan tenaga medis di area sulit dijangkau perlu segera diatasi untuk meningkatkan 

efektivitas penanggulangan bencana. 

Koordinasi lintas sektor: kerjasama yang baik antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat berperan penting dalam meningkatkan kapasitas penanggulangan bencana, 

Kedua, adanya pelatihan rutin dan simulasi bencana yang melibatkan semua pihak, 

termasuk masyarakat, membantu meningkatkan kesiapsiagaan. 

Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya: Keterbatasan infrastruktur kesehatan 

dan sumber daya seperti tenaga medis di daerah sulit dijangkau menghambat efektivitas 

penanganan bencana, Kedua, keterbatasan anggaran untuk penanggulangan bencana 

mempengaruhi kemampuan Pemerintah Kota Padang dalam merespons secara cepat dan 

efisien. 
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